BAB I
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Model penelitian yang digunakan yaitu (Research and Development).
Research and Development (penelitian dan pengembangan) merupakan model
(metode) penelitian yang digunakan untuk membuat produk dan menilai
(mengevaluasi) keefektifannya (Sugiyono, 2010:407). Agar bisa membuat dan
mengembangkan suatu alat (p_r_qduk)____dapat diperoleh dari penelitian analisis
kebutuhan serta agar bis'ém fnenguji elééll{t'i'\"/itas‘ produk dapat menggunakan
model penelit/ian”d;n pengembangan (Sugiyono, 26\1‘0:4\07).

Regeé{rch and Development (penelitian dan peng\ém_‘bangan) memakai
temuanlf|oenelitian agar dapat menciptakan model dan suatu |c‘)\|+oduk baru, yang
kemudill';ln diuji dengan tersruktur di lapangan, ditinjau, dal,r'll disempurnakan
hingga :"melengkapi persyaratan (standart) yang ditentuk__é;n, kualitas, atau
konsistené'i_l_tertentu (Gall & Borg, 2003:569). Jadi, resea(.éh and development
(penelitian :‘Eqan pengembangan) yang akan dilak_ukan peneliti adalah
mengembangk.éin\ suatu alat atau produk yang bg_r:ﬁlngsi untuk menambah
kapasitas (nilai) dé-l.étl.fﬁ"'l'ét"ih'ah' untukbl’db’k'bédé-(.:;bang bola voli.

B. Prosedur Pengembangan

Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk memberikan modifikasi suatu
produk atau alat bantu latihan untuk block bolavoli. Penerapan prosedur
pengembangan ini mengikuti (mengadaptasi) tahapan yang dikembangkan oleh

Sugiyono (2010:409). Sugiyono (2010:409) membagi tahapan penelitian dan

pengembangan yang harus ditempuh, yaitu meliputi:
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penelitian  dan

pengembangan ,yaiﬁ}g dilakukan ini diadaptasi\dar\i metode Research and

/
Development oleh Sugiyono (2010:409) yang dlrlngkas oleh peneliti menjadi

beberaH)a tahapan yaitu:

1. Ider'mtifikasi Potensi Masalah

.\1

Identifikasi suatu masalah merupakan tahap awa!;" dalam penelitian

dan r;'é.ngembangan ini. Semua kajian (penelitian) yaﬁg dilakukan dapat

beranjak--._ dari potensi atau masalah yang telah diséjukan. Potensi atau

masalah merupakan sesuatu yang jika dlgunakan dengan benar, akan

mendapat n|Ia| (kualitas) tambahan.-Potensi masalah dalam penelitian ini

yaitu kurangnya alat bantu latihan block untuk membantu pelatih dan atlet

mengoptimalkan kualitas dalam latihan bolavoli.

2. Pengumpulan Data

Tahap selanjutnya adalah mengumpulkan data atau informasi setelah

kemungkinan masalah telah dikenali. Mengumpulkan data atau informasi

sangat penting untuk menentukan tuntutan kelompok pengguna akan

produk yang akan dihasilkan melalui penelitian dan pengembangan.
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Berdasarkan tahapan observasi yang telah dilakukan dalam latihan
bolavoli, alat bantu untuk block belum pernah digunakan. Sehingga peneliti
akan mengembangkan alat bantu tersebut.
3. Desain Produk
Peneliti kemudian membuat desain untuk produk yang akan dibuat.
Perancangan tersebut meliputi gambar alat block dan penjelasan
singkat yang mudah dipahami dan digunakan sebagai acuan untuk
mengembangkan dan meni_lai _(_mg__ngevaluasi).
4. Validasi Produk _~
Vagdas’i‘/broduk adalah -metode evaldéé‘i@esain produk dengan
meng}gﬁnakan penalaran logis untuk menghasilkan un\1\pa“n balik yang dapat

diglljnakan untuk meningkatkan produk.

a. I"‘-‘I‘Ahli Materi: Menilai kesesuaian materi dengan :,-"Ialat bantu yang
aikembangkan. Tujuan dari evaluasi (penilaian) __tjntuk mengetahui
kﬂglitas dan keefektifan produk atau alat bantu yapij telah dibuat.

b. Ahl..ai""..___Media: Menilai produk atau alat bantl__J-"yang dikembangkan
meIaIL.j‘i"""-q‘ari berbagai aspek yaitu fisik, deSf.ii'r;, serta pemakaian yang
ada dalani-..él'ét""bahw‘ latihan untuk block bolavoli. Tujuan dari
evaluasi (penilaian) ini untuk mengetahui kapasitas (kualitas) alat
tersebut.

5. Reuvisi Produk
Revisi produk dilakukan pada tahap ini sebagai penyempurnaan
produk awal sebelum diujicobakan. Pada revisi produk ini beralaskan atas

saran atau tanggapan serta komentar dari para ahli.
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6. Uji Coba Produk

Tahap selanjutnya dalam penelitian dan pengembangan yaitu
melakukan uji coba setelah produk direvisi. Uji coba ini dilakukan untuk
menilai keberhasilan produk atau alat yang dibuat sehingga dapat diterima
oleh masyarakat umum. Melalui uji coba ini dimaksudkan agar produk akhir
dapat diverifikasi sebagai alat yang sudah diuji. Uji coba ini dapat
dilakukan pada kelompok terbatas. Adapun 2 (dua) tahapan percobaan yang
telah dilakukan pada penelitian dan pengembangan. Pertama peneliti
melakukan uji coba skala kecil yang mellbatkan 1 tim bolavoli yang ada di
Kalak, Kﬁ:amatan Donorojo. Pada tahap kedua penelltl melakukan uji coba
pada skala besar yaitu kepada kelompok yang mellbatkan 2 tim bolavoli

yanb berada di Kalak, Donorojo.
"‘-‘ Tujuan dari penelitian ini yaitu agar dapat mengetahw apakah alat
bantu latihan block voli bermanfaat dalam penerapan. pada saat latihan.
Hasil p_gnelltlan ini akan digunakan untuk mengoreksy__.dan melengkapi alat
bantu Ia(ﬁhan block voli, yang akan menjadi hasil akl_h'i'r dari penelitian ini.
7. Produksi Akhlr ..

Produk a.t-kr“i.i'r'”dé'r'i"peneﬁtian' yait'uﬁbé.r-tj.p-)-é alat bantu block bolavoli
yang telah divalidasi oleh ahlinya. Kemudian pada tahap berikutnya alat
bantu ini dicoba pada kelompok (populasi) besar.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat : Penelitian ini dilakukan di Putra Wirati dan IVOS Sukoharjo

2. Waktu : Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11-14 Juli 2022.
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D. Subjek Uji Coba
Dalam penelitian dan pengembangan ini subjek uji coba merupakan atlet
bolavoli yang berada di Donorojo, Pacitan dengan tahap uji coba kelompok
kecil dengan 1 tim bolavoli yang berjumlah 12 atlet dan kelompok besar dengan
2 tim bolavoli yang berjumlah 30 atlet.
E. Jenis Data
Kumpulan informasi atau deskripsi dari suatu topik yang dikumpulkan
melalui pengamatan atau peny_e_l_id,ikg_n terhadap suatu objek disebut sebagai
data. Adapun jenis d{a,ta-'yéﬁhﬂg dibagi me“r..lj.é'd'i" dua kategori, yaitu data kualitatif
yang merupa}an”d;lta yang disajikan secara verbéi\‘(ﬁsa\n/kata) bukan numerik
(angka) §,er’fa jenis data yang tidak dapat diukur atau dihiiqu secara langsung
dan datlL; kuantitatif yang merupakan jenis data yang dapat ditjkur atau dihitung
secara Iléngsung, berupa informasi yang dinyatakan dalam ang"ka atau bilangan.
Pe:'nelitian pada data kualitatif diperoleh peneliti dari qtflet melalui respon
dalam peﬁ'ggunaan media, tanggapan atau saran serta mas__u'i(an dari ahli materi
dan media:"‘-__?edangkan data kuantitatif diperoleh qéri hasil perhitungan
instrument val.i.‘dq‘si serta perhitungan dari angket atl"gt.";
F. Teknik Instrumef-mnlséhdij’rﬁpm:iera'ta’""'"'“-'
Berikut ini adalah beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu:
1. Observasi
Menurut Widoyoko (2014:46) pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap komponen yang tampak dalam suatu gejala pada objek

penelitian disebut observasi. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan pada
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saat studi pendahuluan atau pada awal pembuatan serta saat menggunakan
media di lapangan. Tugas ini dirancang untuk menentukan apakah pelatih
dan atlet menggunakan media dengan benar atau tidak, dan apakah atlet
tertarik menggunakannya atau tidak.
2. Angket

Kuesioner adalah alat pengumpulan data dimana responden diberikan
pertanyaan tertulis untuk dijawab. Pertanyaan tertutup atau terbuka dapat
digunakan dalam kuesioner (angket) ini. Menurut Sugiyono (2013:142) ada
tiga macam kuesmner (angket) berdasarkan formatnya: (1) kuesioner
pilihan ganda (2) daftar periksa, dan (3) kuesmner skala berjenjang (rating
scale) :

.‘ Angket  (kuisioner) akan diberikan validator dah subjek untuk
memperoleh data untuk berupa lembar penilaian terhaplap kualitas dan
kela;'/-_akan alat bantu ketepatan smash yang dikembangk;_ifn oleh peneliti.

3. Wawéh_cara |
V\;éwancara adalah pertanyaan yang diajukan" secara lisan kepada
orang yang dlanggap mampu memberikan |nforma5| atau menjelaskan hal-
hal yang dlperlukan Peneliti melakukan wawancara ini dengan pelatih salah
satu tim bolavoli Pacitan untuk mengetahui lebih lanjut tentang metode
pelatihan bolavoli di tim tersebut.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah metode untuk menentukan hasil suatu

penelitian. Proses analisis tersebut berupa klarifikasi, analisa, penggunaan, dan
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penarikan kesimpulan dari semua data yang dikumpulkan. Data tersebut
kemudian akan diolah oleh peneliti jika semua data sudah dikumpulkan.

Informasi yang dikumpulkan selama kegiatan uji coba dibagi menjadi dua
kategori yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif berupa saran yang
dibuat oleh para ahli media, kemudian atlet untuk perbaikan media berupa uji
coba. Dalam penelitian ini, teknik analisis data melibatkan dua langkah.
Pertama, analisis data tentang kelayakan produk. Kedua, menentukan tingkat
keefektifan produk atau media yang | telah dikembangkan oleh peneliti.

Teknik anaI|3|s data kuantltatlf penehtlan ini menggunakan analisis
statistik deskrlptlf berupa pernyataan sangat baik, balk cukup baik, serta sangat
kurang, dan kurang yang diubah menjadi data kuantltatlf dalam skala dari 5
dengan‘penllalan dari 1 sampai 5. Kriteria penilaian penelitian inl menggunakan
tabel kIaS|f|ka5| peniliaian total menurut Eko Putro Wldoyoko (2008:6)
tercantum dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1.

Kriteria Penilaian

\ Skor’
Nilai Kriteria._ )
~ Rumus Perhitungan
A | Sangat baik X+ X1+ 1,8 Sh; X > 4,21
B | Baik Xi+0,6Sh;<X<X;+18Sb; |340<X <421

C | Cukup baik Xi—0,65b; <X <X;+0,6Sh; | 2,60<X < 3,40

D | Kurang baik Xi—1,85h;<X<X;—0,6Sb; |1,79<X <260

E | Sangat kurang X <X, —18Sb; X <01,79
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Ketentuan :

Rerata skor ideal (X1) : ¥ (skor maksimal ideal+skor minimal ideal)
Simpangan baku ideal (b;) : % (Skor maksimal Ideal-skor minimal ideal)
X Ideal : Skor empiris

Berdasarkan rumusan skor konversi di atas, untuk mengubah data-data
kuantitatif yang didapat menjadi data kualitatif diterapkan konversi sebagai
berikut:

Diketahui: skor maksimal ;__5, skor mi_n__i__mal =1

Xi =1 (Skor makg,i,,maii idﬂeal + skor minirr.i.é{'l ideal)

Xi =1 (5 + ;)’2143

Shi = 1/:6""(’;k0r maksimal ideal — Skor minimal ideal)

Shi = 1/6 (5-1) = 0,67 !

Dhri hasil di atas dapat diketahui interval skor kriteria: .;‘:

Sangat blza_ik =X > Xi+ 1,8 Shi
=X >3 (1,8%0,67)
| =X>341.21
=X>421 _
Baik = Xi + 0,6 Shi < X < Xi + 1,8 Shi

=3+ (0,6 x0,67) <X < 4,21
=3+0,40<X <421
=3,40<X <421

Cukup baik = Xi- 0,6 Shi <X < Xi + 0,6 Shi
=3+0,40<X <3,40

=2,60<X <340
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Kurang baik = Xi— 1,8 Sbi < X < Xi- 0,6 Shi
=3-(1,8x0,67)<X<3-(0,6 x0,67)
=3-121<X<3-041
=179<X<2,60

Sangat Kurang =X <Xi—-1,8 Shi
=X<3-(1,8x0,67)
=X<3-121

=X<0L,79



